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BAB II 

LATAR BELAKANG PERUSAHAAN 

A. Data Perusahaan 

Nama Perusahaan    : Jual.Bag 

Bidang usaha   : Fashion 

Bentuk Badan Hukum  : Perusahaan Perseorangan 

Alamat Perusahaan   : Jl. Hidup Baru Pademangan III 

No. Telepon     : 0857-4344-8032 

Instagram   : jual.bag 

Bank Perusahaan  : BCA 

E-mail    : jualbag2004@gmail.com 

Produk     : Tas Fashion Wanita Impor 

Didirikan Mulai  : Tahun 2021 

 

B. Data Pemilik Perusahaan 

Nama Lengkap   : Nathalia Angelina 

Jabatan   : Pemilik Usaha Toko Online Jual.Bag 

Tempat, tanggal lahir   : Jakarta, 26 November 1997 

No. Telepon   : 0857-4344-8032 

Alamat Rumah   : Jl. Hidup Baru Pademangan II 

Alamat E-mail  : nathaliaangelinah@gmail.com  

Pendidikan yang ditempuh  :Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie Jakarta 

Pendidikan terakhir   : SMK  
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C. Jenis dan Ukuran Usaha 

Berikut adalah beberapa bentuk kepemilikan usaha: 

1. Perusahaan Perseorangan adalah bisnis yang dimiliki oleh 1 orang saja. Sehingga 

pemilik perusahaan ini mempunyai tanggung jawab sekaligus kuasa tak terbatas 

atas perusahaan beserta aset-asetnya. Karena ialah yang memiliki, mengelola, 

sekaligus memimpin perusahaan tersebut. Semua risiko yang terjadi pada 

perusahaan, ia yang menanggungnya. 

2. Firma adalah bisnis yang terjalin atas persekutuan 2 orang atau lebih dengan 

menggunakan nama bersama dalam menjalankan usaha. Tanggung jawab dari 

setiap anggota firma tidak terbatas, dengan pembagian keuntungan atau pun 

pertanggungan kerugian yang sama oleh masing-masing anggota. 

3. Perseroan Komanditer (Commanditaire Vennotschap) adalah persekutuan bisnis 

yang didirikan oleh 2 orang atau lebih yang menyerahkan sekaligus 

memercayakan uangnya untuk kemudian digunakan sebagai modal CV. 

4. Perseroan Terbatas (PT) bentuk bisnis yang terdapat pemisahan pada harta, hak 

dan kewajiban pribadi dengan pendiri maupun pemilik perusahaan. Perseroan 

terbatas memiliki modal usaha berupa saham yang dimiliki oleh pendiri, sekutu 

atau pun pihak lain yang mengambil bagian melalui pembelian saham. Dan para 

pemilik modal saham tersebut memiliki tanggung jawab yang terbatas atas utang-

utang perusahaan sesuai porsi modal saham yang dimilikinya. 

5. Perseroan Terbatas Negeri (Persero) berubah nama menjadi Persero karena PN 

mengadakan pembentukan modal dengan memberikan penawaran pada pihak 

swasta. 

6. Perusahaan Negara Umum (Perum) bentuk bisnis milik negara dengan tujuan 

mencari keuntungan namun dengan tidak mengabaikan kesejahteraan 
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masyarakat. Jadi kegiatan usaha Perum adalah untuk melayani kepentingan 

umum dengan bidang-bidang usaha vital bagi masyarakat. Perum dipimpin oleh 

direksi dengan pengelolaan usaha diatur dalam hukum perdata. Pihak swasta 

boleh menamankan modal pada Perum. 

7. Perusahaan Negara Jawatan (Perjan) adalah  bentuk bisnis negara yang ditujukan 

untuk kesejahteraan masyarakat umum dengan memperhatikan faktor efisiensi. 

Perjan merupakan bagian dari Direktorat Jenderal sehingga memiliki hak pada 

fasilitas-fasilitas negara. Status seluruh karyawan Perjan adalah pegawai negeri. 

Perjan memiliki hubungan hukum publik, artinya jika terjadi sengketa, Perjan 

berkedudukan sebagai pemerintah. 

8. Perusahaan Daerah adalah  bentuk bisnis dengan kepemilikan saham oleh 

pemerintah daerah dengan pemisahan harta antara milik perusahaan dengan milik 

negara. Tujuan perusahaan ini adalah untuk mencari keuntungan yang digunakan 

untuk pembangunan daerah. 

9. Koperasi adalah bentuk bisnis yang beranggotakan orang-orang atau badan-

badan yang bekerja sama dengan asas kekeluargaan dengan tujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan para anggota. 

Sumber: https://dosenekonomi.com/bisnis/bentuk-kepemilikan-bisnis diakses 

pada 22 November 2019 

 

 

 

 

 

https://dosenekonomi.com/bisnis/bentuk-kepemilikan-bisnis


16 
 

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2008 tentang 

UMKM Bab 1 pasal 1 sebagai berikut: 

1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan  dan/atau badan 

usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur 

dalam Undang-Undang ini. 

2.  Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 

bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha 

Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam 

Undang-Undang ini.  

3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian 

baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar 

dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur 

dalam UndangUndang ini.  

Batasan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah menurut Undang-Undang 

No.20/2008 Tentang UMKM adalah: 

1. Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut 

a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 50.000.000,00 (lima puluh 

juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 300.000.000,00 (tiga 

ratus juta rupiah). 
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2. Usaha Kecil 

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 50.000.000,00 (lima puluh juta 

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta 

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 300.000.000,00 (tiga ratus 

juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 2.500.000.000,00 (dua milyar 

lima ratus juta rupiah). 

3. Usaha Menengah 

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta 

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 10.000.000.000,00 (sepuluh milyar 

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usha; atau 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 2.500.000.000,00 (dua 

milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 

50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah). 

Berdasarkan Undang-Undang diatas, Toko Online Jual.Bag tergolong dalam 

usaha kecil karena dinilai dari dua aspek yang terdiri dari: 

  1. Jumlah kekayaan bersih dan nilai penjualan  

Toko Online Jual.Bag memiliki kekayaan bersih tidak 

melebihi dari Rp 500.000.000,- (lima ratus juta  rupiah) dan tidak 

kurang dari Rp 50.000.000,- (lima puluh juta rupiah) tidak termasuk 

tanah dan bangunan tempat  usaha. Selain itu, nilai pendapatan 

tahunan Jual.Bag berkisar Rp 300.000.000,- (tiga ratus juta rupiah) 

sampai dengan Rp 2.500.000.000 (dua milyar lima  ratus rupiah). 
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2. Sumber daya manusia 

Jumlah sumber daya manusia yang dimiliki oleh Toko Online 

Jual.Bag kurang dari 10 (sepuluh) orang, yaitu berjumlah 1 (satu) 

orang pada tahun pertama dan kedua. Pada tahun ketiga yaitu tahun 

2023 Toko Online Jual.Bag berencana untuk menambah 1 (satu) 

orang karyawan dibagian operasional. 

Sumber:https://www.jogloabang.com/pustaka/uu-20-tahun-2008-tentang-

usaha-mikro-kecil-dan-menengah diakses pada tanggal 22 November 2019 
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